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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perusahaan terus meningkat sangat baik dalam dunia 

perekonomian, tidak hanya perusahaan besar, namun perusahaan kecil ikut 

berkembang dengan baik. Perusahaan kecil juga mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan laba atau keuntungan yang besar dan menguasai pasar. Aktivitas 

mengelola usaha pada umumnya memiliki tujuan untuk menghasilkan laba demi 

kelangsungan hidup serta mengumpulkan dana yang cukup bagi pelaksanaan 

kegiatan si pelaku usaha itu sendiri (Fuad M. , 2009). 

Islam berpendapat bahwa bukan merupakan suatu larangan bila umatnya 

mempunyai rencana atau keinginan untuk berhasil dalam usahanya, namun harus 

sesuai dengan syariat dan tidak bertentangan dalam ajaran syariat islam, 

sebagaimana firman Allah dalam syurat Q.S. An-Najm ayat 24-25: 

مۡ 
َ
ۡۡۡأ َٰ نسََٰنِۡمَاۡتَمَنَّى ِ

ولََٰۡٱوَۡۡلۡأٓخِرَة ۡٱفَللِىه٢٤ِۡۡللِۡ 
٢٥ۡۡۡلۡ  

 

 “Apakah manusia akan mendapat segala yang diinginkannya?, Tidak! Milik 

Allahlah kehidupan akhirat dan dunia.” 

 

 

Islam juga menganjurkan umatnya untuk berwirausaha serta berperan dalam 

berbagai bentuk aktifitas ekonomi, pertanian, perkebunan, perikanan, 

pendistribusian, perdagangan. Bekerja dalam pandangan islam bukan hanya 

merupakan suatu kewajiban agama, sehingga perlu di perhatikan cara dan proses 

kerja yang akan membawa konsekuensi terhadap hasil, karena Ekonomi Islam 
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menolakl mengambil keuntunganl atau pendapatanl yang diperolehl bukan 

bedasarkanl pada pendapatanl yang halall dari lusaha. 

Bisnisl adalah kegiatanl ekonomi, yangl terjadi dalaml kegiatan ini l adalah 

tukarl menukar, juall beli, memproduksil memasarkan, bekerja l memperkerjakan, 

sertal interaksi manusiawi l lainnya, denganl tujuan memperolehl keuntungan 

(Bertens, 2000). Oleh karenal itu sangat l diperlukan aturanl-aturan danl nilai-nilai 

yang mengaturl kegiatan bisnisl tersebut agarl tidak adal pihak-pihakl yang dirugikanl 

dan dieksploitasi l baik pihakl konsumen, karyawanl maupun siapal saja yangl ikut 

terlibatl dalam kegiatanl bisnis ltersebut. 

Bisnisl menurut Islam l adalah suatul yang dihalalkanl bahkan sangatl di 

anjurkanl oleh lIslam. Bisnis bahkanl dilakukan olehl Nabi danl sahabat Rasulullahl di 

zamanl dahulu. Sangatl banyak sekalil para pebisnisl dan daril hartanya tersebut l dapat 

memberikanl manfaat yangl sangat besarl bagi perkembanganl Islam. Islaml 

memperbolehkan bisnisl kecuali hall-hal yangl mengarah kepada l riba, ljudi, 

penyediaan produkl atau layananl yang mengandungl barang-barangl haram. Untukl 

itu dibalikl bisnis menurutl Islam yangl dihalakan ini l tentu sajal ada etikal dan 

memberikanl manfaat daril bisnis litu. 

Dalaml Islam perdaganganl harus dilakukanl secara lbaik, dan sesuai l dengan 

prinsipl-prinsip ekonomil syariah, dalaml Islam melarangl keuntungan yangl 

berlebihan, perdagangan l yang tidakl jujur, merugikanl orang llain, harus menerapkanl 

keadilan danl kejujuran dalaml setiap kegiatanl ekonomi. Sepertil dalam firmanl Allah 

SWTl dalam lQur‟an Suratl An-nisal ayat l29: 
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هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَۡٱۡيَ كۡ ۡلَّى

 
ْۡلََۡتأَ ِۡءَامَن وا ۡب م ۡبيَ نَك  م َٰلَك  وَ م 

َ
ْۡأ ۡعَنۡۡل بََٰطِلِۡٱل وٓا ۡتجََِٰرَةً ونَ نۡتكَ 

َ
ۡأ ٓ إلَِى

ۡ ۚۡۡإنِى م  سَك  نف 
َ
ت ل وٓاْۡأ ۚۡۡوَلََۡتَق  م  ِنك  َۡٱترََاضٖۡم  ۡرحَِيمٗاۡۡۡللّى م  ٢٩ۡكََنَۡبكِ 

 

 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 

dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

Ayatl ini menerangkanl bagaimana cara l peredaran lharta, semua harta l benda 

adalahl harta lbersama, tidak bolehl mengambilnya denganl cara yangl batil, artil batil 

ialahl menurut jalanl yang lsalah, tidak menurut l jalan yangl sewajarnya. 

Salahl satu usahal jasa yangl saat inil pertumbuhan bisnisnya l sedang 

berkembangl adalah usahal laundry. Padal umumnya usahal ini adalah usahal Laundry 

lpakaian, sedangkan usaha Laundryl sepatu masihl terbilang barul dibandingkan 

denganl jasa Laundryl lainnya. Jasa cuci ini l mengenai sepatu-sepatul jenis ketsl dan 

lsneakers. Para pelakul bisnis jasal cuci sepatul berlomba-lombal untuk menarikl para 

perhatianl calon konsumennya l dengan inovasi l baru yangl dikembangkan. mulail 

maraknya bisnisl di bidangl ini, paral pelaku bisnisl jasa cucil sepatu haruslahl memutar 

otakl untuk terusl memberikan pelayanan l yang lberkualitas, berdasarkan pengalaman l 

yang dil peroleh, pelangganl memiliki kecenderungan l untuk membangunl nilai-nilail 

ekspektasi ltertentu. Nilai ekspektasi l tersebut akanl memberikan dampak l bagi paral 

pelanggan untukl melakukan perbandinganl terhadap pesaingl dari produkl jasa yangl 

pernah ldirasakannya. 

Kegiatan usaha laundry sepatu Aproshoes berdiri sejak tahun 2019 

bertempat di Jl Gunung Sari No.2 Teluk Dalam. Aproshoes tergolong usahal mikro 

karenal target omset perbulanl sekitar lRp.3.000.000l - Rp. l4.000.000l dan jumlah 
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tenagal kerja sebanyakl 2 orang itu termasuk pelayanan dan pengerjaan.. Usaha ini 

memliki peluangl yang menjanjikanl dilihat daril perkembangannya semakin ramai 

saatl ini dil Banjarmasin.  

Dalaml penelitian yangl dilakukan penulis, terdapatl beberapa aspekl yang 

digunakanl pemilik usaha l dalam mengembangkanl usaha laundry Aproshoes yaitu l 

diversifikasi layanan, penetapan harga, dan promosi usaha. Dari hasill data 

googlemaps adal sekitar kurangl lebih 19 tempatl usaha laundryl sepatu. Semual orang 

inginl semuanya serba l praktis, kepraktisanl adalah sesuatul yang sangatl dicari. Tidakl 

adanya waktul membuat semua l itu menjadil mungkin dan kesibukanl yang sangat 

padat. 

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian apakahl strategi 

yangl digunakan pemilikl usaha jasal laundry sepatul Aproshoes sudah menerapkanl 

strategi yangl sesusai denganl ekonomi Islaml agar usahal ini dapatl terus berkembangl 

dan praktekl bisnisnya sudahl melakukan kegiatanl sesuai ajaranl yang dil ridho Allahl 

swt. Makal dari latarl belakang tersebut l penulis tertarikl untuk melakukanl penelitian 

yangl berjudul Analisis Strategi Pengembangan Usaha Laundry sepatu 

“Aproshoes” dalam Peningkatan Pendapatan (Tinjauan Ekonomi Islam). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana l strategi pengembanganl usaha laundryl Aproshoes dalam 

meningkatkanl pendapatan ? 

2. Bagaimana l pandangan Islaml terhadap strategi l yang digunakanl usaha 

laundryl Aproshoes ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitianl ini bertujuanl untuk 

1. Mengetahuil strategi pengembangan l usaha laundryl Aproshoes dalam 

meningkatkanl pendapatan. 

2. Mengetahuil pandangan Islam l terhadap strategi l yang digunakanl usaha 

laundryl Aproshoes. 

D. Kegunaan Penelitian 

Secaral ringkas manfaatl dan kegunaanl penelitian ini l adalah sebagai l 

berikut: 

1. Manfaatl Teoritis  

a) Hasill penelitian ini l dapat menambahl wawasan danl ilmu pengetahuanl 

khususnya dibidangl pengembangan usaha dalam meningkatkan 

pendapatan. 

b) Menambahl bahan referensi l bagi penelitianl selanjutnya, Serta l 

memberikan sumbangan l pemikiran danl pengetahuan khususnya l bagi 

lingkunganl fakultas ekonomi l dan bisnisl islam danl Mahasiswa UINl 

Antasari lBanjarmasin. 

2. Manfaatl Praktisi  

a) Bagil peneliti sebagai l tambahan pengetahuan l dengan mengetahui l fakta 

yangl ada dil lapangan secara l langsung, sehinggal dapat mengaplikasikanl 

teori yangl diperoleh serta l untuk mengetahui l seberapa jauhl hubungan 

antaral teori yangl diterima denganl praktiknya.  
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b) Bagil mahasiswa penelitian l ini dapatl dijadikan sebagai l motivasi danl 

bahan pertimbanganl akan pentingnya l strategi dalam pengembangan 

usaha. 

E. Definisi Operasional 

Untukl menghindari terjadi l kesalahpahaman dalam l memahami judull 

penelitian lini, maka peneliti l perlu menjelaskanl istilah-istilahl yang adal pada 

penelitianl ini sebagai l berikut : 

1. Strategi Pengembangan Usaha 

Rangkaian langkah-langkah strategis yang dirancang dan 

diimplementasikan oleh "Aproshoes" Banjarmasin untuk memperluas, 

memperbaiki, dan meningkatkan operasi bisnis mereka dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Ini mencakup inovasi, 

diversifikasi, dan upaya untuk mencapai keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. 

2. Peningkatan Pendapatan 

Perubahan positif dalam jumlah pendapatan yang diperoleh oleh 

"Aproshoes" Banjarmasin setelah menerapkan strategi pengembangan 

usaha tertentu. Hal ini mencakup pertumbuhan pendapatan yang terkait 

dengan upaya peningkatan efisiensi operasional, diversifikasi layanan, dan 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

3. Tinjauan Ekonomi Islam 

Tinjauan mendalam terhadap praktik ekonomi dan keuangan "Aproshoes" 

Banjarmasin dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah Islam. Ini 
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mencakup evaluasi terhadap kepatuhan terhadap prinsip ekonomi Islam 

seperti larangan riba (bunga), keadilan distributif, keberlanjutan ekonomi, 

danl etika bisnisl yang sesuail dengan ajaranl Islam. 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsil yang pertama ditulisl oleh Novi Nurl Aisyah (2023) yangl berjudul 

Analisi ekonomi Penetapan l Harga Harga Juall Dalam Perspektifl Prinsip –

Prinsipl Ekonomi Syariahl (Study Kasus di l Toko Arafahl Jl. Perjuanganl 

Cirebon) Hasill penelitian ini l ada kesamaan yaitu tentang prinsip-prinsip 

ekonomi syariah. Perbedaan skripsi ini terletak pada fokus penelitian yaitu 

skripsi yang ditulis oleh Novi Nur Aisyah l adalah penetapan harga l jual dalaml 

perspektif ekonomi l Syariah, sedangkan dalam skripsi ini meneliti tentang 

pengembangan usaha dalam l peningkatan pendapatanl tinjauan ekonomil 

islam. 

2. Skripsi yang kedua ditulis oleh Putri Nur Asalya (2019) yangl berjudul 

Analisis Strategil Pengembangan usaha l Laudry Sepatu lD”Estilo Makassarl 

Dalam Peningkatanl Pendapatan (Tinjauanl Ekonomi Islaml) hasil penelitian 

ini memiliki l kesamaan yaitu tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah. 

Perbedaan Skripsi ini terletak pada lokasi pernelitian. Lokasi penelitian 

tersebut di Laundry Sepatu D”Estilo Makassar sedangkan penelitian ini 

terletak pada Laudry Soes And Care Banjarmasin. 

3. Skripsi yang ketiga ditulis oleh Ulfa Hidayati (2018) yangl berjudul 

Penerapanl Analisis Swotl Sebagai Strategi l Pengembangan usaha l Dalam 

Perspektifl Ekonomi Islam l  (Study Padal Desa Jatirenggol Kecamatan 
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Pringsewul Kabupaten lPringsewu). Hasil Penelitian inil memiliki kesamaan 

tentang strategi pengembangan usaha. Dan perebedaan penelitian ini terletak 

pada penerapan analisis swot dan terdapan perbedaan pula pada tempat 

penelitian yang diambil oleh Ulfa Hidayati. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika l penulisan berisi l uraian yangl terdiri atasl lima babl dan subl-sub 

lbab. Adapun sistematika l penelitian sebagai l berikut :  

BABl I Adalahl Pendahuluan. Pada l bab inil berisi tentangl latar lbelakang, 

rumusan lmasalah, tujuan lpenelitian, kegunaan lpenelitian, definisi loperasional, 

penelitian lterdahulu, dan sistematikal penulisan.  

BABl II Adalahl Landasan lTeori. Bab inil menguraikan hal l-hal ataul teori 

yangl berkaitan denganl penelitan yangl diteliti, serta l pembahasan umum l yang 

berhubunganl dengan penelitianl ini.  

BABl III Adalahl Metode lPenelitian. Pada babl ini berisikanl tentang 

informasil secara deskriptifl tentang penelitianl yang ldilaksanakan, metode 

pengumpulanl data, sertakl teknik untukl menganalisis datal yang digunakanl dalam 

penelitianl ini.  

BABl IV Adalahl Hasil Penelitianl dan lPembahasan. Dalam babl ini 

merupakanl hasil penelitianl serta pembahasanl dengan judull penelitian Analisis 

Strategil Pengembangan Usaha l Laundry Sepatul Aproshoes Dalam Peningkatanl 

Pendapatan (Tinjauanl Ekonomi Islaml). 

BABl V Adalahl Penutup. Padal bab inil berisikan kesimpulanl dan saranl atas 

dasarl penelitian yangl telah dilakukanl oleh lpeneliti. 


